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ABSTRAK

ANALISIS DAYA DUKUNG PONDASI BORED PILE
BERDASARKAN DATA UJI LAPANGAN SPT PADA PROYEK
JEMBATAN KIAMBANG - A KM. 45+200 JALAN NASIONAL

RUAS SICINCIN - LUBUK ALUNG
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sarimonanda20@gmail.com

Eva Rita?
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evarita@bunghatta.ac.id

ABSTRAK

Pondasi merupakan elemen paling penting dalam sebuah bangunan atau konstruksi. Fungsi
pondasi adalah untuk menampung, menahan, dan meneruskan beban dari bagian atas bangunan
ke lapisan tanah yang cukup kuat untuk mendukung struktur tersebut. Dalam proses
perancangan pondasi, penting untuk memperhatikan daya dukung tanah serta potensi
penurunan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis daya dukung dan penurunan
pondasi bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada abutment
1 dan titik BH. 02 (A1) pada abutment 2 kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil uji tes
PDA yang telah dilakukan di lapangan dan analisis lanjutan dari hasil pengujian PDA dikenal
sebagai CAPWAP. Metode Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977) diterapkan saat
menentukan daya dukung pondasi berdasarkan data SPT, untuk perhitungan penurunan pondasi
menggunakan rumus Vesic (1977). Berdasarkan hasil analisis perhitungan didapatkan, daya
dukung tiang tunggal dengan metode Reese & Wright (1977) memiliki nilai yang mendekati
hasil uji tes PDA dan CAPWAP, sedangkan metode Vesic (1977) memiliki nilai daya dukung
tiang yang lebih tinggi dibandingkan hasil dari uji PDA dan CAPWAP. Pendekatan yang
direkomendasikan untuk menghitung daya dukung tiang adalah metode yang dikembangkan
oleh Reese & Wright (1977), karena hasil daya dukung tiang dengan menggunakan metode ini
mendekati hasil uji tes PDA dan CAPWAP. Hasil penurunan tiang tunggal dengan rumus Vesic
(1977) masih berada dalam batas aman, yaitu tidak melebihi nilai penurunan maksimum yang
diperbolehkan, sehingga penurunan tiang tersebut masih aman.

Kata Kunci: Pondasi, SPT, Daya Dukung, Penurunan, PDA, CAPWAP

Pembimbing : % s

(Dr. Ir. Eva Rita, M.Eng)
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ABSTRACT
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KIAMBANG - A BRIDGE PROJECT KM. 45+200 NATIONAL
ROAD SICINCIN - LUBUK ALUNG SEGMENT
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Eva Rita?
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ABSTRACT

The foundation is the most important element in a building or construction. The function of the
Jfoundation is to support, hold, and transfer the building load from the upper floors to the soil
layer that can support the structure. In the process of foundation design, it is important to
consider the soil bearing capacity and the potential settlement. The purpose of this research is
to analyze the bearing capacity and settlement of the bored pile foundation of the Kiambang —
A KM. 45+ 200 bridge at drill point BH. 01 (BI) on abutment 1 and drill point BH. 02 (A1) on
abutment 2, and then compare the results with the PDA test conducted in the field and the
CAPWAP analysis results, which are the follow-up analysis of the PDA test results. Reese &
Wright (1977) and Vesic (1977) are methods used to determine the bearing capacity of
Jfoundations based on SPT data, while the settlement calculation of the foundation uses the Vesic
(1977) formula. The bearing capacity of a single pile was determined using the Reese & Wright
(1977) approach, which produced values close to the PDA and CAPWAP test resullts.
Conversely, the Vesic (1977) approach produced values higher than the PDA and CAPWAP
test results. It is recommended to use the Reese & Wright (1977) approach to determine the
bearing capacity of piles because the results of this approach are almost the same as the results
of the PDA and CAPWAP tests. The results of the single pile settlement using the Vesic (1977)
Jormula still meets the criteria, as it is smaller than the allowable settlement, making the pile

settlement safe.

Keyword: Foundation, SPT, Bearing Capacity, Settlement, PDA, CAPWAP
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan antar sarana prasarana infrastruktur di Indonesia semakin
meningkat setiap tahunnya, hal ini dipengaruhi oleh adanya kemajuan teknologi dan
ekonomi yang dapat membuat meningkatnya kualitas hidup masyarakat.
Pembangunan infrastruktur memiliki peran yang sangat penting dalam memperlancar
dan meningkatkan kualitas dan kegiatan ekonomi suatu daerah. Kegiatan pelaksanaan
proyek Penggantian Jembatan Kiambang-A pada KM. 45+200 Jalan Nasional ruas
Sicincin — Lubuk Alung dilaksanakan dalam rangka mencapai sasaran pembangunan
nasional berkenaan dengan tuntutan laju pertumbuhan lalu lintas serta fungsi
pelayanan umum kepada masyarakat akan kebutuhan prasarana fisik atau infrastruktur
melalui sarana transportasi darat pada sub sektor perhubungan darat di Provinsi
Sumatera Barat, yang mana lokasi tersebut merupakan akses masuk utama pasokan
bahan pokok dan bahan kebutuhan lainnya menuju Kota Padang dari arah Pekan Baru
dan Medan serta sebaliknya. Jembatan Kiambang-A KM. 45+200 direncanakan ulang
karena, struktur jembatan eksisting Kiambang-A KM. 45+200 terkena banjir pada
bulan September 2023. Hal ini mengakibatkan salah satu pilar jembatan miring dan
lantai jembatan patah sehingga tidak dapat lagi berfungsi.

Untuk membangun struktur yang kuat dan kokoh perlu direncanakan suatu
penopang yang bernama pondasi untuk memastikan bahwa bangunan tetap stabil dan
tidak mengalami pergeseran atau keruntuhan akibat beban yang diterimanya. Pondasi
merupakan elemen paling penting dalam sebuah bangunan atau konstruksi. Fungsi
pondasi adalah untuk menampung, menahan, dan menyalurkan beban dari bagian atas
bangunan ke lapisan tanah yang cukup kuat untuk mendukung struktur tersebut. Dalam
proses perancangan pondasi, terdapat sejumlah persyaratan teknis yang wajib dipenuhi
agar sistem pondasi yang digunakan dapat bekerja secara optimal serta menjamin
stabilitas dan keamanan struktur bangunan di atasnya, yaitu beban yang diterima dari
bangunan tidak boleh melebihi kekuatan tanah di bawahnya. Apabila beban yang
ditahan pondasi lebih besar dari kemampuan tanah, dapat terjadi penurunan dan

kemungkinan keruntuhan tanah berlebih, masalah ini dapat mengakibatkan kerusakan
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dan kegagalan serius pada konstruksi yang berada di atas pondasi, maka dari itu suatu
konstruksi harus memiliki pondasi yang kokoh untuk mendukung keberadaan struktur

diatasnya.

Setiap jenis pondasi bangunan harus direncanakan dengan mempertimbangkan
karakteristik tanah di bawahnya, termasuk jenis, kekuatan, dan daya dukungnya.
Untuk tanah yang stabil dan memiliki daya dukung yang baik, pondasi dapat dirancang
dengan konstruksi yang lebih sederhana. Sebaliknya, jika tanah tersebut berlapis dan
memiliki daya dukung yang rendah, pondasi yang diperlukan akan lebih kompleks.
Dalam proses perancangan pondasi, penting untuk memperhatikan daya dukung tanah
serta potensi penurunan. Dalam perhitungan daya dukung pondasi tiang ada beberapa
metode yang dapat digunakan seperti metode statis, metode dinamis, pengujian beban,
dan tes PDA (Hendri, 2008 dalam Siagian & Manurung, 2023).

Struktur bawah umumnya terdiri dari dua jenis pondasi, yaitu pondasi dangkal
dan pondasi dalam. Pondasi dangkal berfungsi untuk mendukung beban yang relatif
ringan secara langsung. Jenis pondasi ini juga dikenal sebagai pondasi langsung dan
digunakan ketika lapisan tanah di bawah pondasi cukup dekat dengan permukaan dan
mampu menahan beban yang diberikan. Daya dukung pondasi dangkal dipengaruhi
oleh beban dari struktur di atasnya serta kondisi tanah di permukaan. Sementara itu
pondasi dalam digunakan untuk mendukung beban yang relatif berat, terutama ketika
letak tanah keras berada pada kedalaman yang signifikan. Jenis pondasi dalam
dirancang untuk menyalurkan beban dari struktur bangunan ke lapisan tanah keras

yang terletak lebih dalam dan memastikan stabilitas dan kekuatan bangunan di atasnya.

Jenis pondasi yang digunakan pada Jembatan Kiambang-A ini adalah pondasi
bored pile atau pondasi tiang bor. Dikarenakan jenis pondasi ini memiliki kelebihan
dalam pemasangannya yaitu tidak menimbulkan getaran untuk mengantisipasi
terjadinya keruntuhan pada struktur jembatan Kiambang-B di sebelahnya akibat
getaran yang dihasilkan dan tidak menimbulkan kebisingan pada daerah sekitarnya
karena proses pemasangan pondasi ini dilakukan dengan cara pengeboran. Pondasi

bored pile termasuk dalam kategori pondasi dalam.

2
UNIVERSITAS BUNG HATTA



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis daya dukung pondasi
bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada abutment
1 dan titik BH. 02 (A1) pada abutment 2 menggunakan metode Reese & Wright (1977)
dan Vesic (1977) berdasarkan data SPT. Metode Reese & Wright (1977) dipilih untuk
menganalisis daya dukung pondasi bored pile dalam penelitian tugas akhir ini
disebabkan karena tanah yang teridentifikasi pada hasil data Boring Log adalah tanah
berpasir, sementara metode Vesic (1977) sebagai perbandingan untuk mendapatkan
hasil daya dukung pondasi yang lebih bervariasi. Setelah itu dilanjutkan dengan
membandingkan hasil daya dukung secara manual dengan hasil uji tes PDA dan
analisis CAPWAP.

Setelah dilakukan analisis daya dukung pondasi bored pile dengan
menggunakan metode Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977) berdasarkan data SPT,
selanjutnya dilakukan perhitungan seberapa besar penurunan tiang pondasi bored pile
titik bor BH. 01 (B1) pada abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 yang
terjadi dengan menggunakan rumus Vesic (1977) untuk menghindari kegagalan atau
keruntuhan geser akibat terlampauinya kapasitas dukung tanah, kemudian besar
penurunan yang didapatkan dibandingkan dengan menggunakan hasil uji tes PDA.
Perbandingan ini dilakukan untuk mengetahui manakah metode yang lebih efisien
dalam perhitungan analisis daya dukung dan penurunan tiang tunggal pondasi bored
pile terhadap data hasil uji tes PDA dan analisis CAPWAP pada proyek jembatan
Kiambang — A KM. 45+200.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis mengambil Tugas
Akhir berjudul “ANALISIS DAYA DUKUNG PONDASI BORED PILE
BERDASARKAN DATA UJI LAPANGAN SPT PADA PROYEK JEMBATAN
KIAMBANG — A KM. 45 + 200 JALAN NASIONAL RUAS SICINCIN - LUBUK
ALUNG”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah yang didasarkan pada latar belakang yang telah

diuraikan sebelumnya, yaitu:

a. Bagaimana hasil analisis daya dukung tiang tunggal dan tiang kelompok
pondasi bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01
(B1) pada abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 dengan
menggunakan metode Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977)
berdasarkan data SPT?

b. Berapa besar penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok pondasi bored
pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 dengan menggunakan
rumus Vesic (1977)?

c. Bagaimana perbandingan hasil analisis daya dukung tiang tunggal pondasi
bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 menggunakan metode
Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977) berdasarkan data SPT terhadap
data daya dukung hasil uji tes PDA dan analisis CAPWAP?

d. Bagaimana perbandingan besar penurunan tiang tunggal pondasi bored
pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 menggunakan rumus
Vesic (1977) terhadap data penurunan hasil uji tes PDA?

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya, yaitu:

a. Mengetahui hasil analisis daya dukung tiang tunggal dan tiang kelompok
pondasi bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01
(B1) pada abutment 1 dan titik BH. 02 (A1) pada abutment 2 menggunakan
metode Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977) berdasarkan data SPT.

b. Mengetahui besar penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok pondasi
bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
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abutment 1 dan titik BH. 02 (A1) pada abutment 2 dengan menggunakan
rumus Vesic (1977).

Mengetahui perbandingan hasil analisis daya dukung tiang tunggal pondasi
bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 menggunakan metode
Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977) berdasarkan data SPT terhadap
data daya dukung hasil uji tes PDA dan analisis CAPWAP.

Mengetahui perbandingan besar penurunan tiang tunggal pondasi bored
pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (A1) pada abutment 2 menggunakan rumus
Vesic (1977) terhadap data penurunan hasil uji tes PDA.

1.4 Batasan Masalah

Menentukan batasan masalah sangat penting untuk mencapai tujuan penelitian

ini. Adapun batas masalah yang ditentukan antara lain:

a.

Lokasi penelitian berada pada proyek penggantian jembatan Kiambang-A
KM. 45+200 Jalan Nasional ruas Sicincin — Lubuk Alung.

Pondasi bored pile yang ditinjau berada pada titik BH.01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 dengan tiang
berdiameter 0,8 m dan tiang tertanam sepanjang 14 m.

Struktur yang akan dilakukan analisis yaitu pondasi bored pile.
Perhitungan daya dukung pondasi bored pile jembatan Kiambang — A KM.
45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada abutment 1 dan titik BH. 02 (A1) pada
abutment 2 dengan menggunakan metode Reese & Wright (1977) dan
Vesic (1977) berdasarkan data SPT.

Perhitungan penurunan tiang tunggal dan tiang kelompok pondasi bored
pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik BH.01 (B1) pada abutment
1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 dengan menggunakan rumus
Vesic (1977).

Data yang digunakan dalam proses penelitian ini menggunakan data hasil
uji SPT pada proyek jembatan Kiambang — A KM. 45+200.
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g. Data hasil uji tes PDA merupakan hasil hitungan pengujian di lapangan
proyek jembatan Kiambang — A KM. 45+200.

h. Analisis lanjutan dari hasil pengujian PDA dikenal sebagai CAPWAP.

i. Tidak membahas konstruksi struktur bagian atas pada proyek jembatan
Kiambang — A KM. 45+200.

j.  Tidak menghitung pembebanan struktur bagian atas.

k. Perhitungan hanya dilakukan pada tiang.

|.  Tidak menghitung daya dukung lateral pada tiang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari adanya penelitiannya ini sebagai berikut:

a. Mengetahui perbandingan hasil analisis daya dukung tiang tunggal pondasi
bored pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada abutment 2 menggunakan metode
Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977) berdasarkan data SPT terhadap
data analisis daya dukung menggunakan hasil uji tes PDA dan analisis
CAPWAP.

b. Mengetahui perbandingan besar penurunan tiang tunggal pondasi bored
pile jembatan Kiambang — A KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada
abutment 1 dan titik BH. 02 (A1) pada abutment 2 menggunakan rumus
Vesic (1977) terhadap data analisis penurunan menggunakan hasil uji tes
PDA.

c. Diharapkan penelitiannya ini dapat menjadi sumber referensi bagi

pembaca yang mengambil tugas akhir berkaitan dengan pondasi bored pile.
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1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, penulis menguraikan

susunan penulisan tugas akhir yang dibagi dalam lima BAB, sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dari penelitian, batasan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian,

serta uraian sistematika penulisan Tugas Akhir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan asumsi yang dibuat oleh penulis berkaitan dengan topik yang akan
dilakukan penelitian, yang didasarkan pada literatur yang ada dan pandangan para ahli.
Asumsi tersebut juga mencakup penerapan pedoman rumus atau metode perhitungan
yang relevan dalam analisis masalah yang akan dibahas. Dengan kata lain, penulis

menggunakan berbagai sumber dan panduan untuk mendasari asumsi yang diambil.
BAB Il  METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang metode — metode yang akan dipakai dalam penelitian ini,
lokasi penelitian, tahap penelitian, metode pengumpulan data, serta bagan alir
penelitian tugas akhir.

BAB IV PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini bersikan perhitungan dan pembahasan tentang metode yang digunakan dalam
menganalisis daya dukung dan penurunan pondasi bored pile jembatan Kiambang — A
KM. 45+200 titik bor BH. 01 (B1) pada abutment 1 dan titik BH. 02 (Al) pada
abutment 2, yaitu:

a. Perhitungan daya dukung tiang tunggal dan kelompok menggunakan metode
Reese & Wright (1977) dan Vesic (1977) berdasarkan data SPT.

b. Perhitungan penurunan tiang tunggal dan kelompok dengan menggunakan
rumus Vesic (1977).
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c. Pembahasan perbandingan hasil pengujian daya dukung tiang tunggal hasil
perhitungan manual menggunakan metode Reese & Wright (1977) dan Vesic
(1977) terhadap data daya dukung hasil uji tes PDA dan analisis CAPWAP.

d. Pembahasan perbandingan besar penurunan tiang tunggal perhitungan manual
menggunakan rumus Vesic (1977) terhadap data penurunan hasil uji tes PDA.

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil perhitungan analisa penelitian yang diperoleh

pada bab sebelumnya dan saran yang bersifat membangun.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

8
UNIVERSITAS BUNG HATTA



